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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era yang semakin modern, usaha jasa laundry berkembang sangat pesat. Karena
teknologi menggeser pola pikir manusia ke hal yang bersifat instan. Usaha laundry
merupakan sebuah bisnis yang berkaitan dengan pelayanan jasa cuci pakaian dengan mesin
cuci maupun mesin pengering otomatis. Usaha ini cukup menjamur di kota-kota besar
terlebih disekitar kampus yang terdapat banyak kost atau kontrakan yang dihuni mahasiswa
yang tidak sempat mencuci atau setrika baju sendiri karena kesibukannya.

Amanah Laundry merupakan salah satu dari sekian usaha jasa laundry yang telah
berdiri sejak tahun 2017 di daerah Baturan, Colomadu. Fokus utama pelayanan di Amanah
Laundry tidak hanya cuci setrika pakaian saja, melainkan juga menyediakan jasa cuci karpet,
boneka, sepatu, Jas, Beskap, dan masih banyak lagi. Hal ini tentu menjadi sebuah
keunggulan Amanah Laundry dibanding dengan jasa laundry yang lain.

Sejak awal berdirinya usaha ini, Amanah Laundry Kiloan & Dry Clean belum
menerapkan sistem yang terkomputerisasi, sehingga dalam pemrosesan transaksinya masih
dilakukan secara manual dimana setiap aktivitas pencatatan di simpan dalam buku. Hal itu
membuat Ibu Titik Sumiarti selaku pemilik laundry ini sering mengalami kendala saat
memeriksa data yang dicatat sebelumnya, seperti salah mencatat jenis paket laundry,
perhitungannya yang masih menggunakan alat bantu kalkulator, lambatnya pencarian data
dan rekap laporan, hingga kehilangan buku transaksinya. Selain itu, Amanah Laundry juga
merasa perlu memiliki sebuah website sebagai media informasi dan profil usaha untuk
memperkenalkan keunggulan Amanah Laundry kepada calon pelanggan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, tugas akhir ini bertujuan untuk menyelesaikan
masalah yang ada dengan membuat aplikasi pengolahan data laundry yang nantinya aplikasi
tersebut akan berguna untuk mempermudah dan membantu mengurangi terjadinya kesalahan

dalam pemrosesan pendataan di Amanah Laundry.



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan masalah yang dihadapi adalah
“Bagaimana membuat aplikasi pengolahan data laundry di Amanah Laundry
Kiloan & Dry Clean?”.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada aplikasi Amanah Laundry sebagai berikut:
a) Sistem ini dapat di akses oleh pemilik yang ada di Amanah Laundry.
b) Sistem yang di bangun menggunakan Bahasa pembrograman PHP 8.0 dan
menggunakan database MySQL 8.0 .
c) Pengembangan aplikasi tidak sampai-mengakomodir fitur notifikasi kepada
pelanggan.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai ini adalah menghasilkan-aplikasi pengolahan
data laundry yang dapat membantu Amanah Laundry Kiloan & Dry Clean
dalam pemrosesan pendataan.
1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat-manfaat sebagai
berikut:
a) Bagi Peneliti
Penelitian ini sebagai penambah pengetahuan dan pengalaman di
bidang pembuatan sistem bebasis Aplikasi dalam penerapannya di lapangan dan
mencoba mengukur seberapa jauh kemampuan peneliti dalam membuat progam
sistem.
b) Bagi Amanah Laundry
Sebagai bahan masukan untuk memperbaiki pemrosesan transaksi di
Amanah Laundry dengan menerapkan sistem yang terkomputerisasi.
c) Bagi Universitas
Universitas dapat mengetahui kemampuan mahasiswa dalam
menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan sebagai bahan

evaluasi sistem perkuliahan yang ada saat ini.



BAB Il
LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Pustaka

Menurut Oetario Putro (2021) dengan judul Pengelolaan Data
Informasi Pelayanan Jasa Laundry Shinwash, sistem pelayanan jasa laundry
shinwash yang berjalan saat ini masih menggunakan form manual, sehingga sering
mengalami ketidaksesuaian data, kehilangan data transaksi pelanggan serta kurang
baik dalam penyajian laporannya. Sehingga perlu dilakukan pembuatan aplikasi
yang dapat membantu perusahaan jasa laundry agar lebih mudah mengelola data
dan lebih cepat, selain itu juga mempermudah kasir dalam melayani customer dan
mempermudah juga bagi owner untuk mengecek secara cepat dan lebih efesien
tanpa harus menulis dilaporan buku jurnal, dengan adanya aplikasi kasir dan owner
dengan mudah melihat data customer. Tujuan penelitian ini- untuk menganalisa dan
merancang suatu sistem-informasi pelayanan jasa laundry berbasis web. Peneliti
menggunakan metode waterfall dan pengembangan dengan UML (Unified
Modeling Language) dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
database MySQL. Hasil yang didapat adalah merancang sistem informasi
pelayanan jasa laundry berbasis web yang akan mendukung kegiatan pelayanan jasa
laundry, transaksi kiloan, transaksi satuan serta pembuatan kwitansi maupun
laporan per periode. Sistem informasi ini menggunakan penyimpanan di dalam 4
database, agar admin maupun user dapat mengelola dan melihat informasi
pelayanan jasa laundry secara akurat dan lengkap. Adanya sistem informasi
pelayanan jasa laundry berbasis web dapat memudahkan user dan admin untuk
mengelola pelayanan jasa laundry dan laporan.

Menurut Wuyo (2023) dengan judul Rancang Bangun Sistem
Pengelolaan Data dan Pelayanan Jasa Pada Berkah Laundry Karangasem Berbasis
Website, diketahui bahwa Berkah Laundry Karangasem belum menerapkan sistem
yang terkomputerisasi dalam proses mengelola data pelanggan, dan data laporan.
Sehingga masih dilakukan secara manual dimana setiap aktivitas pencatatan
disimpan dalam buku. Hal itu membuat pemilik laundry mengalami kendala ketika
memeriksa datayang dicatat sebelumnya. Berkah Laundry Karangasem

dengan mengedepankan efektivitas dan efisiensi dari segi tenaga dan biaya serta



kebutuhan baik sekarang maupun dimasa pengembangan mendatang. Hasil
penelitian menunjukkan sistem pengelolaan data dan jasa pada laundry mudah
digunakan, mulai dari mengelola data pelanggan, mengelola data admin, mengelola
data pemesanan, mengelola data nota, hingga melihat rekap data pemasukan dan
melihat rekap data pemesanan.

Pada penelitian Khoirunnisa(2021) merancang aplikasi yang dapat
manajemen data sebuah jasa laundry. Platform yang dipakai adalah platform web.
Bahasa pemrograman yang digunakan dalam membangun aplikasi ini adalah bahasa
PHP. Manajemen datanyadibuat dalam basis data MySQL. Metode yang diterapkan
untuk membangun aplikasi ini adalah metode Rapid Application 8 Development
(RAD). Aplikasi yang dibuat dapat mengolah "data transaksi, mengelola data
pengeluaran dan melihat laporan keuntungan atau kerugian dari sebuah laundry.

Dari penelitian tersebut memiliki persamaan dengan tujuan penelitian
penulis yaitu membuat aplikasi pengolahan data laundry berbasis web pada jasa
laundry untuk mempermudah aktivitas pemrosesan data laundry menjadi lebih
efektif dan efisien. Tinjauan pustaka ini bertujuan sebagai bahan referensi dan
rujukan terhadap hasil penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian
yang akan dilakukan
2.2 Website

Website adalah keseluruhan halaman web yang terdapat dari sebuah
domain yang mengandung informasi. Sebuah website biasanya dibangun atas
banyak halaman web yang saling berhubungan. Hubungan antara satu halaman web
dengan halaman yang lainnya disebut dengan hyperlink sedangkan teks yang
dijadikan media penghubung disebut hypertext (Putra & Wardani, 2019). Secara
umum, terdapat dua jenis website berdasarkan sifatnya, website statis dan website
dinamis. Website Statis adalah web yang mempunyai halaman tidak berubah.
Sehingga melakukan perubahan pada suatu halaman dilakukan secara manual
dengan mengedit code yang menjadi struktur dari website tersebut. Website Dinamis
merupakan website yang secara struktur diperuntukan untuk update sesering
mungkin. Biasanya selain yang bisa diakses oleh user pada umumnya, disediakan
halaman backend untuk mengedit konten dari website (Putra, A. R., & Wardani, T.
l.,2019).



2.3 HTML

HTML (Hyper Text Markup Language) adalah sebuah bahasa
pemrograman atau file teks yang berisi tag-tag markup yang berguna untuk
memberitahukan BROWSER bagaimana harus menampilkan sebuah halaman web
(Pangestu & Afuan, 2021).

Sebuah file HTML harus memiliki ekstensi htm atau html. HTML merupakan
bahasa standar yang digunakan oleh BROWSER internet untuk membuat halaman
dan dokumen pada sebuah web yang kemudian dapat diakses dan dibaca layaknya
sebuah artikel. HTML juga dapat digunakan sebagai link antara file-file dalam situs
atau dalam komputer dengan menggunakan localhost, atau link yang
menghubungkan antar situs dalam dunia internet (Pangestu & Afuan, 2021).

2.4 CSS

CSS (Cascading Style Sheet) adalah suatu- teknologi bahasa
pemrograman web yang digunakan untuk mengendalikan dan membangun berbagai
komponen dalam web sehingga tampilan web akan lebih indah, rapi, terstruktur, dan
seragam (Pangestu & Afuan, 2021).

CSS dipakai untuk memformat tampilan web seperti style heading,
border, navbar, body text, footer, images, sidebar, dan style lainya dengan tujuan
supaya tampilan halaman web lebih bagus untuk dilihat, yang dibuat menggunakan
bahasa HTML dan XHTML untuk dapat digunakan bersama-sama di dalam
beberapa file (berkas) (Solahudin, 2021).

2.5 PHP

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah salah satu kode atau bahasa
pemrograman, yang diciptakan oleh Rasmus Lerdorf padatahun 1995, dengan nama
awal Form Interpreted (FI), dan hanya memiliki fungsi untuk mengolah data
formulir dengan bentuk skrip-nya (Solahudin, 2021).

PHP biasanya menyatu dengan HTML dan dijalankan pada server side,
sehingga semua sintaks yang kita berikan akan sepenuhnya dijalankan pada server,
sedangkan yang dikirimkan ke BROWSER hanya hasil dari pengolahan sintaks yang
telah diolah di sisi server (Pangestu & Afuan, 2021).



2.6 Bootstrap

Bootstrap adalah framework atau tools yang digunakan untuk membuat
aplikasi web ataupun situs web responsive secara cepat, mudah, dan gratis.
Bootstrap terdiri dari CSS dan HTML untuk menghasilkan grid, layout, typography,
table, form, navigation, dan lain-lain. Didalam bootstrap juga sudah terdapat query
plugins untuk menghasilkan komponen user interface yang cantik seperti
transitions, modal, dropdown, scrollspy, tooltip, tab, popover, alert, button,
carousel, dan lain-lain. Kegunaan Bootstrap adalah membuat responsive website
dengan cepat, mudah dan dapat berjalan padaweb browser umum seperti Chrome,
Firefox, Safari Opera, dan Internet Explorer (Wahyudi dkk., 2021).
2.7 MySQL

MySQL adalah DBMS yang open source dengan dua bentuk lisensi,
yaitu Free Software (perangkat lunak bebas) dan Shareware (perangkat lunak
berpemilik yang penggunaanya terbatas). MySQL salah satu database gratis dengan
GNU sebagai lisensi-nya dan masuk ke jenis Relational Database Management
System (RDBMS), dengan tabel, kolom, dan baris sebagai istilah untuk
pemakaianya (Solahudin, 2021).
2.8 UML (Unnified Modeling Language)

Diagram UML merupakan sebuah alat bantu bagi seorang pengembang
aplikasi untuk mendesain sistem. Unified Modeling Language (UML) sudah
diterima luas sebagai standar untuk pemodelan objek. UML merupakan sebuah
bahasa untuk memodelkan sebuah sistem yang akan dirancang melalui notasi -
notasi yang sudah disepakati.

Alat bantu yang digunakan dalam perancangan berorientasi objek
berbasiskan UML adalah sebagai berikut:

1) Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan pemodelan untuk kebutuhan sebuah sistem
fungsional,setiap Use Case digambarkan sebagai kunci dari suatu skenario yang
dilakukan oleh aktor dan diringkas dalam sebuah batas sistem,setiap Use Case
dihubungkan dengan sebuah garis notasi (Aliman, 2021). Simbol-simbol yang
digunakan dalam Use Case Diagram dapat dilihatpada Tabel 1.

Tabel 1. Use Case Diagram (Sumber : Aliman, 2021)



No| Simbol Keterangan
1 Actor Orang proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan
sistem informasi yang akan dibuat di luar sistem informasi
% yang akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun simbol dari actor
/ N\ adalah gambar orang, biasanya dinyatakan menggunakan
kata bendadi awal frase namaactor.
2 Use Case Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-unityang
O saling bertukar pesan antar unit atau actor biasanyadinyatakan
dengan menggunakan kata kerja diawalfrase nama use case
3 Asosiasi Komunikasi antara actor dan-~Use Case yang
berpartisipasi pada Use Case atau Use Case memiliki
interaksi dengan actor
4 Generalilasi Hubungan Generalisasi dan sosialisasi antara dua buah Use
Case di mana fungsi yang satunya adalah fungsi yang lebih
— W umum-dari-lainya.
5 Extend Relasi Use Case tambahan ke sebuah use case
----zzgxtends=e-- 2>
6 Include Relasi tambahan ke sebuah use case di mana Use Caseyang
di tambahkan memerlukan Use Case ini untuk menjalankan
-zzincludes=-= . . .
fungsinya atau sebagai syarat dijalankan

2) Activity Diagram
Activity Diagram merupakan pemodelan yang menggambarkan sebuah

sistem kerja dari sebuah objek atau sebuah sistem, sebuah Activity Diagram



digambarkan dengan sebuah alur secara terstruktur proses kerja dari Use Case
yang sedang diproses dari titik awal sampai titik akhir, setiap aktivitas
digambarkan dengan notasi - notasi sesuai fungsinya (Aliman, 2021). Simbol-
simbol yang digunakan dalam Activity Diagram dapat dilihatpada Tabel 2.
Tabel 2. Activity Diagram (Sumber : Aliman, 2021)

No | Simbol Keterangan
1 Status Awb Status awal aktivitas sistem, sebuah diagram
aktivitas memiliki sebuah statusawal.

2 Activity :] Aktivitas yang «dilakukan sistem, aktivitas

biasanya diawali dengan-kata kerja.

3 Decision Asosiasi percabangan di mana lebih darisatu
aktivitas dijadikan satu.

4 Join Asosiasi penggabungan di mana lebih darisatu
_ S aktivitas lebih dari satu.
—
5 Final Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah
@ diagram aktivitas memiliki sebuah statussatu.

3) Class Diagram

Class diagram adalah salah satu pemodelan yang cukup penting dalam UML,
fungsinya adalah untuk membuat sebuat logical models dari sebuah sistem. Sebuah
Class diagram akan menunjukan bagaimana skema dari arsitektur sebuah sistem
yang sedang dirancang. Class diagram digambarkan dengan Class yang berisi
atribut dan method, setiap Class akan dihubungkan dengan sebuah garis disebut
Asosiasi.

Class Diagram juga menunjukkan atribut-atribut dan operasi-operasi dari
sebuah kelas dan constraint yang berhubungan dengan objek yang dikoneksikan.

Class Diagram secara khas meliputi : Kelas (Class), Relasi Assosiations,



Generalitation dan Aggregation, atribut (Attributes), operasi (operation/method)
dan visibility, tingkat akses objek eksternal kepada suatu operasi atau attribut.
Hubungan antar kelas mempunyai keterangan yang disebutdengan Multiplicity atau
Cardinality (Aliman, 2021).Simbol-simbol yang digunakan dalam Class Diagram dapat
dilihat padaTabel 3.

Tabel 3. Class Diagram (Sumber : Aliman, 2021)

No| Simbol Keterangan
1 Class Operasi kelas pada struktur sistem.
2 Asosiasi Relasi antar kelas dengan makna umum,asosiasi

biasanya juga disertai dengan

multiplicity
3 Generalilasi Relasi antar kelas dengan makna generalisasi
spesialisasi (umum khusus)
— 'a i
4 Nary Association | Upaya untuk menghindari asosiasi denganlebih
dari 2 objek
5 Realization Operasi yang benar-benar dilakukan olehsuatu
G objek
6 Depedency Relasi antar kelas dengan makna

——————— > kebergantungan antar kelas.




4) Sequence Diagram

Sequence diagram merupakan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan pemrosesan yang adadalam Use Case scenario. Dalam praktiknya,
sequence diagram sering digunakan dalam proses desain sistem untuk memperoleh
interaksi, hubungan, dan berbagai metode objek-objek dalam sistem. Setiap satu sequence
diagram yang dibuat dalam rangkaian UML, harus merujuk pada satu activity diagram.

Banyaknya diagram sequence yang harus digambar adalah minimal sebanyak
pendefinisian Use Case yang memiliki proses sendiri atau yangpenting semua Use
Case yang telah didefinisikan interaksi jalannya pesan sudahdicakup dalam diagram
sequence sehingga semakin banyak Use Case yang didefinisikan maka diagram
sekuen yang harus dibuat juga semakin banyak (Kartika & Priyadi, 2020). Simbol-
simbol yang digunakan dalam Sequence Diagram dapatdilihat padaTabel 4.
Tabel 4. Sequence Diagram (Sumber : Kartika & Priyadi, 2020)

10

No | Simbol Keterangan

awal

frase nama actor.

1 Actor Orang proses, atau sistem lain yang berinteraksi
dengan sistem informasi yang akan dibuat di luan
sistem informasi yang akan dibuat itu sendiri, jadi
walaupun simbol dari actor adalah gambar orang,

biasanya dinyatakan menggunakan kata benda d

2 Life Line Menyatakan Kehidupan suatu objek
3 Objek Menyatakan objek yang berinteraksi pesan
4 Waktu aktif Menyatakan objek dalam keadaan aktif dan
|:| berinteraksi.
5 Pesan Menya takan suatu objek memanggil operasiyang

e ada pada objek lain atau dirinya sendiri




5) Component Diagram

Component Diagram digunakan untuk memodelkan desain komponen
software yang digunakan dalam implementasi aplikasi proses bisnis yang telah
dibuat. Diagram ini bersifat statis yang memperlihatkan organisasi serta
kebergantungan pada komponen-komponen yang telah ada sebelumnya(Kartika &
Priyadi, 2020). Simbol-simbol yang digunakan dalam Component Diagram dapat
dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Component Diagram (Sumber : Aliman, 2021)

No | Simbol Keterangan

1 Component komponen sistem

=
' N

2 Link Menggambarkan relasi antar node

11



2.9 Metode Penelitian
1.  Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan untuk menambah pengetahuan dan
mencari referensi. Adapun untuk mendapatkan data yang benar-benar akurat,
maka diharuskan mengumpulkan data dengan cara berikut ini:
a)  StudiPustaka
Studi pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari
berbagai buku,jurnal, literatur, dan website yang berkaitan dengan sistem
pemrosesan transaksi berbasis website.
b)  Observasi
Observasi dilakukan secara langsung di Amanah Laundry yang beralamat
di JI. Duren, Rt 01/1, Griyan, Baturan, Keec. Colomadu, Kabupaten
Karanganyar dengan tujuan untuk memperoleh datadan informasi yang
dibutuhkan dalam pembuatan sistem.
c) Wawancara
Wawancara dilakukan secara langsung dengan narasumber lbu Titi
Sumarti selaku pemilik Amanah Laundry.
2. Metode Pengembangan Aplikasi
Metode pengembangan aplikasi menggunakan metode Waterfall,
metode air terjun / Waterfall yang termasuk dalam kategori metode SDLC

(Software Development Life Cycle) dalam sebuah pengembangan perangkat lunak

dengan pendekatan yang runtut dimulai dengan menganalisis, mendesain,

pengkodean, pengujian, dan pendukung. Menurut Febri Kuncoro (2022) metode

Waterfall dapat diklasifikasikan menjadi beberapa tahapan, yaitu:

a) Tahap Analisis Sistem, pada tahap analisis sistem ini dilakukan dengan
identifikasi permasalahan yang ada pada sistem yang berjalan saat ini dan
mendeskripsikan rancangan awal sebagai solusi dari permasalahan tersebut.

b) Tahap Desain Sistem, pada tahap desain sistem dilakukan pembuatan
rancangan dari suatu sistem berdasarkan hasil analisis sistem sebelumnya
meliputi alur sistem, skema basis, perancangan bisnis proses, perancangan

fungsionalitas pengguna hingga desain antarmuka pengguna.
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Tahap Pengkodean Sistem, pada tahap pengkodean sistem ini dilakukan

penerjemahan dari desain sistem yang ada kedalam bahasa pemrograman

Hypertext Preprocessor (PHP) dengan framework HTML dengan bantuan

aplikasi Visual Studio Code sebagai teks editor.

Tahap Pengujian Sistem, pada tahap pengujian ini dilakukan dengan

mengimplementasikan aplikasi secara langsung dan menguji fitur aplikasi

berdasarkan tahapan sebelumnya.

Tahap Pendukung Sistem, pada tahap ini dilakukan pengembangan dan

pemeliharaan aplikasi agar dapat tetap digunakan dalam beberapa tahun ke

depan.
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Gambar 1. Metode Waterfall (Sumber : Menurut Febri Kuncoro, 2022)



